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Abstract: Individuals’ behaviors are regulated by how they perceive themselves and their surroundings. 
Learning that encourages students to be active will provide more effective environment to facilitate 
them to achieve predetermined learning objectives. It is very important to identify college students’ per-
ception and investigate to what extent they can understand learning strategies that are being implement-
ed. This research was a descriptive quantitative research which involved 142 biology education stu-
dents. Two questionnaires were distributed to obtain students’ perception on the implementation of 
Reading Questioning and Answering (RQA) and Argument Driven Inqury (ADI) learning strategies. As 
to collect more data, observation and interviews were also conducted. Research findings indicate that 
(1) 38,32% of the students have ever heard about RQA, but only 18,60 of them have experienced learn-
ing biology with RQA;  (2) around 24,26% of the students are quite familiar with ADI, however, only 
9,45% have been taught using the strategy.  
Keywords: College Students’ Perception, RQA, ADI. 
Abstrak: Pembelajaran yang mengaktifkan peserta didik akan lebih menyediakan lingkungan belajar yang 
efektif dan memberikan upaya nyata menuju tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Sangat penting 
untuk mengidentifikasi persepsi dan mengetahui sejauhmana pemahaman mahasiswa terhadap strategi 
pembelajaran yang akan diterapkan. Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Sampel 
penelitian ini terdiri atas 142 mahasiswa pendidikan biologi. Instrumen yang digunakan adalah berupa (1) 
angket persepsi mahasiswa terhadap startegi pembelajaran Reading Questiong and Answering (RQA); (2) 
angket persepsi mahasiswa terhadap strategi pembelajaran Argument Driven Inqury (ADI). Teknik 
pengumpulan data dilakukan melalui pemberian angket, observasi dan wawancara. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa (1) sekitar 38,32% mahasiswa pernah mendengar strategi pembelajaran RQA dan 
18,60 % mahasiswa pernah diajarkan dengan strategi RQA dalam pembelajaran biologi; (2) sekitar 
24,26% mahasiswa pernah mendengar strategi pembelajaran ADI dan 9,45% mahasiswa pernah diajarkan 
dengan strategi ADI dalam pembelajaran biologi.  
Kata kunci: Persepsi Mahasiswa, RQA, ADI.
Kehidupan di abad ke-21 menuntut berbagai 
keterampilan yang harus dikuasai peserta 
didik agar dapat menjadi pribadi yang sukses 
dalam hidup. Tujuan utama dari pembelaja-
ran abad ke-21 adalah membangun kemam-
puan belajar individu dan mendukung 
perkembangan mereka menjadi pebelajar 
sepanjang hayat, aktif, pebelajar yang man-
diri (Zubaidah, 2016). Clark et al. (2009) 
menegaskan bahwa mahasiswa yang terlibat 
dalam argumentasi ilmiah dapat mendukung 
pengembangan keterampilan abad 21 khu-
susnya untuk membangun masyarakat ber-
pengetahuan (knowledge-based society). 
Wright (2011) mengemukakan bahwa pem-
belajaran yang mengaktifkan peserta didik 
akan lebih menyediakan lingkungan belajar 
yang efektif dan memberikan upaya nyata 
menuju tujuan pembelajaran yang telah 
ditetapkan. Kemampuan untuk mengenali, 
menggali potensi diri menjadi pribadi yang 
tangguh dan mampu mengembangkan diri 
merupakan bagian penting yang harus terus   
dilatih dan dikembangkan oleh guru dan 
dosen (Amin dan Corebima, 2016). 
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Berdasarkan hasil penelitian survei 
yanag dilakukan oleh Amin et al., (2016), 
diperoleh informasi bahwa persentase 
metode pembelajaran yang digunakan dosen 
untuk membelajarkan calon guru biologi di 
kota Makassar antara lain: ceramah 58,13%, 
diskusi 18,47%, tanya jawab 21,37%, 
demonstrasi 1,89%, penugasan 13,96%, ek-
sperimen 11,72%, lainnya 2,63%. Hal ini 
memberikan gambaran bahwa dominansi 
metode ceramah masih tinggi dalam proses 
pembelajaran. Pola pembelajaran di perguru-
an tinggi masih bersifat anonymous learning 
disebabkan oleh keengganan dosen untuk 
menggunakan model pembelajaran tertentu 
terkait dengan langkah atau sintaks yang 
dinyatakan dosen cukup sulit untuk diterap-
kan (Corebima, 2016). Para dosen menya-
takan lebih menyukai aktivitas diskusi dan 
presentasi karena tidak membutuhkan per-
siapan yang ekstra untuk diterapkan dan bisa 
menyelesaikan materi dengan jumlah yang 
banyak tepat waktu. Hal ini tentunya harus 
segera dibenahi dan diubah menjadi pola 
pembelajaran yang berbasis kepada model 
atau strategi pembelajaran.  
Persepsi merupakan suatu proses kom-
pleks penyebab seseorang dapat menerima 
atau meringkas informasi dari lingkungannya 
(Soekamto & Winataputra, 1997). Menurut 
Drever (1990), persepsi adalah suatu proses 
untuk mengingat atau mengidentifikasikan 
sesuatu. Setiap individu mempunyai persepsi 
yang berbeda meski objek yang diamati sa-
ma. Perilaku seseorang ditentukan oleh per-
sepsi mengenai diri dan lingkungan seki-
tarnya, sehingga apa dilakukan merupakan 
cerminan dari lingkungan sekitarnya, dan 
persepsi merupakan salah satu prediktor per-
ilaku individu (Mayasari et al., 2010). 
Slameto (2010) bahwa persepsi merupakan 
salah satu faktor yang berpengaruh pada 
karakter kognitif mahasiswa untuk termoti-
vasi dalam proses pembelajaran.  Salah satu 
faktor internal yang dapat mempengaruhi 
persepsi yaitu pengalaman atau pengetahuan, 
pengalaman atau pengetahuan yang dimiliki 
seseorang merupakan faktor yang sangat 
berperan dalam menginterpretasikan stimu-
lus yang diperoleh, pengalaman masa lalu 
atau apa yang telah dipelajari akan me-
nyebabkan terjadinya perbedaan interpretasi. 
Rendahnya hasil belajar kognitif peserta 
didik terkait beberapa faktor, dua di an-
taranya diduga adalah keterampilan me-
takognitif mahasiswa dan pola pembelajaran 
yang digunakan oleh dosen (Saputri, 2017). 
Di dalam mengembangkan kegiatan belajar 
mengajar, dosen tidak hanya memperhatikan 
komponen materi, metode, dan evaluasi saja 
tanpa memperhatikan proses belajar 
mengajar sebagai suatu sistem dan kese-
luruhan (Fibriana & Kristayandari, 2015). 
Interaksi belajar mengajar dosen hendaknya 
melibatkan mahasiswa dalam proses belajar 
mengajar, artinya tidak hanya dosen yang 
aktif tetapi mahasiswa juga ikut berperan ak-
tif dalam proses belajar mengajar tersebut. 
Penerapan startegi pembelajaran tertentu da-
lam pembelajaran di kelas, tentunya juga ha-
rus didukung oleh respon positif dan 
partisipatif aktif peserta didik terhadap im-
plementasi strategi pembelajaran. Olehkare-
na itu, sangat penting untuk mengidentifikasi 
persepsi dan mengetahui sejauhmana pema-
haman mahasiswa terhadap strategi pembela-
jaran yang akan diterapkan. Dengan adanya 
pengetahuan tersebut, dosen dapat menge-
tahui sejauhmana upaya yang harus dil-
akukan demi tercapainya kegiatan pembela-
jaran yang diharapkan dan capaian pembela-
jaran yang ditetapkan.  
Berbagai strategi pembelajaran aktif dan 
inovatif dapat menjadi alternatif bagi dosen 
untuk dapat meningkatkan keterampilan 
abad 21. Salahsatunya adalah strategi Read-
ing Questioning and Answering (RQA). Pen-
erapan strategi RQA dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir mahasiswa (Mulyadi et 
al., 2014). Implementasi strategi pembelaja-
ran RQA terbukti mampu mendorong para 
mahasiswa untuk membaca materi kuliah 
yang ditugaskan, sehingga strategi perkulia-
han yang dirancang dapat terlaksana dan 
pemahaman terhadap materi perkuliahan 
berhasil ditingkatkan hampir 100% (Corebi-
ma, 2009).  Kegiatan membaca bukan hanya 
melafalkan tulisan, namun juga memahami 
isi dari bacaan tersebut serta melibatkan ak-
tivitas lainnya seperti aktivitas visual, ber-




pikir, psikolinguistik dan metakognitif (Am-
na et al., 2013). Membaca merupakan 
kegiatan seseorang dalam membangun repre-
sentasi yang koheren dari suatu bacaan 
(O’Reilly &  McNamara, 2007). Strategi 
pembelajaran RQA yang mengajak peserta 
didik menemukan ide pokok sebelum 
melanjutkan pembelajarannya sehingga 
memudahkan peserta didik dalam memahami 
materi tersebut (Akmaliaya & Hapsari, 
2016). Selain RQA, strategi ADI juga dapat 
menjadi pilihan alternatif bagi dosen untuk 
mengaktifkan peran peserta didik dalam 
proses pembelajaran.  
Strategi ADI membantu mahasiswa 
mengembangkan pemikiran dan berpikir 
kritis dengan menekankan peran penting ar-
gumentasi dalam membangkitkan dan men-
validasi pengetahuan ilmiah (Sampson et al., 
2011). Strategi ADI efektif meningkatkan 
prestasi akademik, ilmiah keterampilan pros-
es dan tingkat argumentasi (Demircioglu & 
Ucur, 2015). Maria & Erduran (2008) ada 
lima dimensi yang dapat digali melalui 
pengembangan argumentasi dalam pembela-
jaran sains, yaitu (1) proses kognitif dan me-
takognitif sesuai karakteristik kinerja para 
ahli sebagai model bagi mahasiswa, (2) 
pengembangan kompetensi komunikatif dan 
berpikir kritis; (3) pencapaian literasi sains, 
melatih mahasiswa berbicara, dan menulis 
dengan bahasa sains, (4) pembiasaan praktik 
budaya ilmiah dan pengembangan kriteria 
epistemik dalam klarifikasi pengetahuan; dan 
(5) pengembangan penalaran, khususnya da-
lam pemilihan teori atau penentuan sikap 
sesuai kriteria rasional. 
Berdasarkan pemaparan di atas, maka 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
untuk mengetahui sejauhmana persepsi ma-
hasiswa terhadap strategi pembelajaran 
Reading, Questioning and Answering (RQA) 
dan Argumen Driven-Inquiry (ADI). Data ini 
kemudian menjadi komponen awal dan 
mendasar bagi peneliti untuk mengidentifi-
kasi aspek keterbutuhan mahasiswa terhadap 
perbaikan proses pembelajaran biologi.  
METODE  
Penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif kuantitatif. Penelitian ini dil-
aksanakan pada bulan Desember 2015 hing-
ga Juni 2016 di Fakultas Tarbiyah, Universi-
tas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar; 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Kependidikan, 
Universitas Pejuang Republik Indonesia 
(UPRI); Program Studi Pendidikan Biologi, 
STKIP Pembangunan Indonesia (PI) Makas-
sar; Program Studi Pendidikan Biologi, 
STKIP Yapim Maros. Berikut ini disajikan 
distribusi sampel penelitian yang digunakan. 
 
Tabel 1. Sampel Penelitian 
No Perguruan Tinggi Jumlah 
1 Universitas Islam Negeri 
(UIN) Alauddin Makassar 
33  
2 Universitas Pejuang Re-
publik Indonesia (UPRI) 
Makassar 
38  
3 STKIP Pembangunan In-
donesia (PI) Makassar 
38  
4 STKIP Yapim Maros 33  
Total Responden  142  
 
Instrumen yang digunakan adalah beru-
pa (1) angket persepsi mahasiswa strategi 
pembelajaran Reading Questiong and An-
swering (RQA); (2) angket persepsi maha-
siswa terhadap strategi pembelajaran Argu-
ment Driven Inqury (ADI). Teknik pengum-
pulan data dilakukan melalui pemberian 
angket, observasi dan wawancara. 
HASIL  
1. Deskripsi Persepsi Mahasiswa ter-
hadap Strategi Pembelajaran Reading 
Questiong and Answering (RQA)  
 
Hasil survei terkait dengan persepsi ma-
hasiswa terhadap strategi pembelajaran 
Reading Questioning and Answering (RQA) 
program studi pendidikan biologi dapat 
dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 2. Persepsi Mahasiswa terhadap Strategi Reading Questiong and Answering 















1 Pernah mendengar  strategi 
pembelajaran RQA 
57,58 21,05 47,37 27,27 38,32 
2 Pernah diajarkan dengan 
strategi RQA dalam pembela-
jaran Biologi 
27,27 5,26 23,68 18,18 18,60 
3 Mengetahui  kelebihan dari 
strategi RQA 
48,48 18,42 42,11 15,15 31,04 
4 Mengetahui langkah-langkah 
strategi pembelajaran RQA 
39,39 18,42 36,84 15,15 27,45 
 
2. Deskripsi Persepsi Mahasiswa ter-
hadap Strategi Pembelajaran Argu-
ment Driven Inqury (ADI) 
 
Hasil survei terkait dengan persepsi ma-
hasiswa terhadap strategi pembelajaran Ar-
gument Driven Inqury (ADI) program studi 
pendidikan biologi dapat dilihat pada Tabel 
2. 
 
Tabel 2. Persepsi Mahasiswa terhadap Strategi Argument Driven Inqury (ADI) Program 















1 Pernah mendengar  strategi 
pembelajaran ADI. 
36,36 13,16 26,32 21,21 24,26 
2 Pernah diajarkan dengan 
strategi ADI dalam pembelaja-
ran Biologi. 
15,15 2,63 7,89 12,12 9,45 
3 Mengetahui  kelebihan dari 
strategi ADI. 
30,30 10,53 15,79 18,18 18,70 
4 Mengetahui langkah-langkah 
strategi pembelajaran ADI. 
24,24 7,89 15,79 21,21 17,28 
 





Persepsi Mahasiswa terhadap Strategi 
Pembelajaran Reading Questiong and An-
swering (RQA) 
Berdasarkan hasil analisis angket per-
sepsi yang telah dilakukan, diperoleh infor-
masi  bahwa sekitar 38,32% mahasiswa 
pernah mendengar strategi pembelajaran 
RQA dan 18,60 % mahasiswa pernah diajar-
kan dengan strategi RQA dalam pembelaja-
ran biologi. Mahasiswa mengetahui pem-
belajaran RQA tersebut rata-rata berasal dari 
jurnal penelitian yang terpublikasi di inter-
net. Hal ini berarti bahwa masih perlu 
diberikan upaya mengenalan lebih jauh 
mengenai strategi pembelajaran RQA bagi 
mahasiswa terutama bagi calon guru. Ketika 
ingin menerapkan suatu strategi dan metode 
pembelajaran yang dianggap baru bagi pe-
serta didik sebaiknya diawali dengan pem-
berian pejelasan mengenai langkah-langkah 
pembelajaran yang diharapkan dapat muncul 
dalam kegiatan pembelajaran. Hal tersebut 
dapat dilakukan pada saat pemaparan kon-
trak perkuliahan atau pada saat kegiatan awal 
proses pembelajaran.  
Berdasarkan hasil rekapitulasi angket 
penelitian diperoleh informasi bahwa maha-
siswa yang mengetahui langkah-langkah 
pembelajaran RQA tersebut masih sekitar 
27,45%. Dosen dianggap perlu memberikan 
penjelasan dan gambaran secara umum 
mengenai strategi yang akan diterapkan agar 
peserta didik menganggap strategi ini dapat 
dilakukan dan membangun asumsi bahwa 
akan menyenangkan mempelajari sesuatu 
konsep dengan strategi pembelajaran yang 
bervariasi. Membangun persepsi positif pe-
serta didik terhadap suatu treathment yang 
akan dilakukan diharapkan dapat mem-
berikan energi positif bagi kemampuan adap-
tasi terhadap model atau strategi pembelaja-
ran di kelas. Pengetahuan ini memberikan 
bekal bagi mahasiswa sebagai calon guru da-
lam menambah pengalaman belajar mereka 
tentang variasi strategi pembelajaran aktif 
dan inovatif. Hal ini juga akan membantu 
mahasiswa ketika melaksanakan praktek mi-
croteaching, praktek lapangan di sekolah dan 
saat menjalankan tugas nantinya sebagai 
guru. Penelitian Ames & Archer (1988) 
melaporkan bahwa peserta didik 
menggunakan strategi pembelajaran dengan 
tantangan tugas secara lebih efektif, 
memiliki sikap yang lebih positif terhadap 
kelas dan memiliki keyakinan kuat untuk 
keberhasilan dalam belajar. 
Pebelajar yang sukses merupakan 
pebelajar yang bertanggung jawab atas hasil, 
usaha dan proses belajarnya sendiri dalam 
konteks yang berbeda-beda (Huda, 2011). 
Strategi pembelajaran RQA ini mampu men-
jadikan peserta didik sebagai pebelajar man-
diri (self-regulated learning), maka hal ini 
akan meningkatkan motivasi, kognisi dan 
partisipasi peserta didik untuk belajar dengan 
gaya mereka sendiri. Pada strategi pembela-
jaran RQA ini, para pebelajar diberi kesem-
patan untuk terbiasa belajar mandiri melalui 
penyelesaian tugas individual yakni 
penyusunan pertanyaan (Bahtiar, 2014). 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Bahri 
(2010), ada perbedaan signifikan antara skor 
keterampilan metakognitif dan hasil belajar 
kognitif mahasiswa yang diajar dengan 
menggunakan strategi RQA dengan diajar 
dengan multistrategi. Mahasiswa yang diajar 
dengan strategi RQA memiliki skor me-
takognitif dan hasil belajar kognitif lebih 
tinggi dibandingkan dengan mahasiswa yang 
diajar dengan multistrategi.  
Strategi RQA mendorong mahasiswa 
untuk memahami isi bacaan yang selanjut-
nya berupaya mencari bagian yang substan-
sial untuk menyusun pertanyaan serta men-
jawabnya. Kemampuan menyusun pertan-
yaan dari materi yang dibaca dapat 
digunakan untuk menilai kemampuan ber-
pikir mahasiswa (Mulyadi et al., 2014). 
Hasil-hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penggunaan strategi RQA dapat meningkat-
kan motivasi, keterampilan berpikir kritis, 
keterampilan metakognitif, dan penguasaan 
konsep (Bahri, 2010; Hasanuddin, 2013; 
Bahtiar; 2014; Kusuma, 2014; Marthaliaki-
rana, 2014; Prianti, 2014; Rahmawati, 2014; 
Hetharia, 2015; Setiawati, 2015; Widayati, 
2015; Zunaidah, 2015). Adanya pengaruh 
model pembelajaran RQA terhadap kemam-
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puan metakognitif dan penguasaan konsep 
(Haerullah & Usman, 2013). Iqbal & Hari-
yadi (2015) menyatakan mahasiswa yang 
menerapkan RQA menghasilkan rata-rata 
nilai lebih tinggi daripada mahasiswa yang 
tidak, dengan nilai rata-rata hasil belajar 
sebesar 83,1 pada kelas eksperimen dan 79,4 
pada kelas kontrol 
 
Persepsi Mahasiswa terhadap Strategi 
Pembelajaran Argument Driven-Inquiry 
(ADI)  
Berdasarkan hasil analisis angket per-
sepsi yang telah dilakukan, diperoleh infor-
masi  bahwa sekitar 24,26% mahasiswa 
pernah mendengar strategi pembelajaran 
ADI dan 9,45% mahasiswa pernah diajarkan 
dengan strategi ADI dalam pembelajaran bi-
ologi. Angka ini lebih rendah dibandingkan 
dengan persepsi mahasiswa terhadap model 
pembelajaran RQA. Hal ini berarti bahwa 
strategi pembelajaran ini dianggap masih as-
ing bagi mereka. Olehkarena itu, pembelaja-
ran dengan strategi pembelajaran ini di-
harapkan dapat memberikan pengalaman 
belajar yang baru dan menantang bagi mere-
ka. Arends (1997) menyatakan bahwa upaya 
untuk mempercepat perkembangan kognitif 
peserta didik adalah dengan melibatkan dan 
memberikan lingkungan yang sesuai dengan 
kebutuhan sehingga peserta didik memiliki 
kemandirian belajar. Menurut Andriani dan 
Riandi (2015), pembelajaran dengan 
menekankan kegiatan argumentasi berpoten-
si dapat membuat peserta didik lebih aktif 
karena melalui kegiatan ini peserta didik 
dapat menghubungkan ide-ide dan bukti 
yang dapat digunakan untuk memvalidasi ide 
yang mereka kemukakan serta mengkomu-
nikasikannya. 
Argument-Driven Inquiry (ADI) dikem-
bangkan oleh Sampson & Gleim (2009) se-
bagai unit pembelajaran terpadu guna men-
dorong mahasiswa terlibat dalam pekerjaan 
interdisipliner, sehingga meningkatkan pem-
ahaman konsep penting dan praktis dalam 
biologi. Pendidikan karakter melalui model 
pembelajaran argumentasi diharapkan dapat 
menjadi sarana dalam mengembangkan 
karakter peserta didik khususnya ketika 
mereka dihadapkan pada perbedaan pendapat 
dengan orang lain (Roshayanti, 2012). Ar-
gumentasi merupakan proses berpikir yang 
dapat dikembangkan melalui penalaran pe-
serta didik dalam kegiatan diskusi kelompok. 
Melalui argumentasi, peserta didik terlibat 
dalam memberikan bukti, data, serta teori 
yang valid untuk mendukung pendapat 
(klaim) mereka terhadap suatu permasalahan 
(Osborne, 2010).  
Berdasarkan hasil rekapitulasi data 
penelitian diperoleh bahwa hanya sekitar 
18,70% mahasiswa yang mengetahui kelebi-
han dari strategi ADI dan sekitar 17,28% 
yang mengetahui langkah-langkah pembela-
jaran ADI. Dari hasil wawancara dengan 
guru maupun siswa dalam penelitian yang 
dilakukan oleh Andriani dan Riandi (2015) 
menyatakan bahwa pembelajaran IPA 
dengan ADI membuat siswa lebih berse-
mangat dan aktif dalam pembelajaran. Dari 
hasil wawancara, guru juga memberikan 
apresiasi lebih terhadap pembelajaran ADI 
yang memiliki banyak kelebihan untuk 
mengembangkan keaktifan, penguasaan kon-
sep maupun kemampuan argumentasi peserta 
didik. Tahap-tahap pembelajaran ADI yang 
disarikan dari Sampson (2009) sebagai beri-
kut: 1) identifikasi tugas dan pertanyaan; 2) 
pengumpulan dan analisis data; 3) pengem-
bangan argumen tentatif berupa argumen 
yang dibuat terdiri dari penjelasan, bukti dan 
penalaran; 4) sesi argumentasi, dua ke-
lompok besar berbagi argumen dalam rangka 
menentukan penjelasan mana yang paling 
valid atau dapat diterima; 5) penyusunan 
laporan investigasi berdasarkan fakta-fakta 
yang diperoleh dari hasil studi pustaka, sesi 
argumentasi dan percobaan; 6) double blind 
group peer-review: penilaian laporan oleh 
sesama mahasiswa berlainan kelompok; 7) 
revisi laporan personal; 8) diskusi eksplisit 
dan reflektif.  
KESIMPULAN DAN SARAN  
Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis 
data maka simpulan dalam penelitian ini an-
tara lain (1) sekitar 38,32% mahasiswa 
pernah mendengar strategi pembelajaran 




RQA dan 18,60 % mahasiswa pernah diajar-
kan dengan strategi RQA dalam pembelaja-
ran biologi; (2) sekitar 24,26% mahasiswa 
pernah mendengar strategi pembelajaran 
ADI dan 9,45%. 
Saran  
Diharapkan dosen dapat menerapkan 
strategi pembelajaran inovatif seperti RQA 
dan ADI dalam proses pembelajarannya.  
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